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Abstract —Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are 

productive businesses that play a role as the basic pillars of the 

national economy. This service is the result of collaboration with the 

Multi Artha Utama Savings and Loan Cooperative which aims to 

assist MSMEs. The obstacles faced by MSMEs include lack of 

knowledge or understanding of the urgency and benefits of financial 

recording, lack of knowledge about the technical aspects of 

financial recording, and lack of resources to conduct financial 

recording. The objectives of this assistance include MSMEs having 

knowledge and understanding of the benefits and technical aspects 

of simple financial recording so that later if they need additional 

funds from the bank, the MSMEs can meet the existing requirements. 

The service process is carried out through the stages (1) 

Observation of MSMEs (2) Socialization to MSMEs (3) Training 

and Assistance in making simple financial records for MSMEs. The 

results of the service show that partners are more open and aware 

that financial recording is important and beneficial. In addition, 

through this training and assistance, partners can make simple 

financial records according to the activities of their respective types 

of businesses. 

Keywords —MSMEs, Savings and Loan Cooperatives, Simple 

Financial Recording, Training. 

 

Abstrak—Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan 

usaha produktif yang memiliki peran sebagai pilar dasar 

perekonomian nasional. Pengabdian ini merupakan hasil kerjasama 

dengan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Multi Artha Utama yang 

bertujuan untuk mendampingi UMKM. Adapun kendala yang 

dihadapi UMKM tersebut diantaranya kurangnya pengetahuan atau 

pemahaman tentang urgensi dan manfaat pencatatan keuangan, 

kurangnya pengetahuan tentang teknis pencatatan keuangan, dan 

ketiadaan sumber daya untuk melakukan pencatatan keuangan. 

Tujuan pendampingan ini antara lain UMKM memiliki pengetahuan 

serta pemahaman terkait manfaat dan teknis pencatatan keuangan 

sederhana sehingga nantinya apabila membutuhkan tambahan dana 

dari bank, maka UMKM tersebut dapat memenuhi persyaratan yang 

ada. Proses pengabdian dilakukan melalui tahapan (1) Observasi 

UMKM (2) Sosialisasi kepada UMKM (3) Pelatihan dan 

Pendampingan pembuatan catatan keuangan sederhana UMKM. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa para mitra menjadi lebih 

terbuka dan sadar bahwa pencatatan keuangan penting dan 

bermanfaat. Selain itu, melalui pelatihan dan pendampingan ini para 

mitra dapat membuat pencatatan keuangan secara sederhana sesuai 

dengan aktivitas jenis usaha masing-masing. 

Kata Kunci— Pelatihan, Pendampingan, Pencatatan Keuangan 

Sederhana, UMKM, Koperasi Simpan Pinjam.  

 

I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan 
usaha produktif yang berperan sebagai pilar perekonomian 

nasional [2, 4, 14]. UMKM berkontribusi sangat besar dalam 
perekonomian Indonesia yang mana terlihat pada 
kemampuannya dalam meningkatkan PDB Nasional hingga 
60,5 persen serta mampu menyerap tenaga kerja sekitar 123,3 
ribu orang, sehingga dapat mengurangi tingkat pengangguran 
[4, 5, 6]. Walaupun UMKM memiliki peran penting dalam 
perekonomian, namun pada praktiknya sangat tidak mudah 
untuk mengelola bisnis UMKM. Dalam banyak kasus, masih 
banyak pelaku UMKM yang masih belum mampu membuat 
pencatatan keuangan yang sistematis dan berkualitas bagi 
usahanya [1, 3].  

Pencatatan terkait aspek keuangan sangat penting bagi 
usaha apapun tak terkecuali UMKM, akan tetapi pelaku 
UMKM cenderung sering mengabaikan hal tersebut [3]. 
Kenyataanya, banyak UMKM yang lebih mengutamakan 
kegiatan operasional usaha tanpa menyoroti pentingnya 
melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan [15]. Mereka 
menganggap yang terpenting yaitu mendapat pemasukan dan 
usahanya tetap berjalan. Padahal mengontrol pemasukan dan 
pengeluaran usaha membantu para pelaku UMKM dalam 
mengontrol bisnisnya. Adapun keberadaan catatan keuangan 
tersebut setidaknya bermanfaat untuk (1) Evaluasi berhasil 
atau tidaknya suatu usaha. (2) Akses pendanaan ke Lembaga 
Keuangan seperti Koperasi Simpan Pinjam, Perbankan, dan 
lain-lain. (3) Perencanaan strategi usaha ke depan. (4) 
Pemenuhan aspek perpajakan. Dengan demikian, setiap 
pelaku usaha sebaiknya mengetahui biaya operasional, 
keuntungan yang diperoleh, dan modal yang digunakan untuk 
usahanya, sehingga mereka dapat melakukan evaluasi serta 
perencanaan terhadap usahanya tersebut [10]. 

Terdapat dua belas UMKM di bawah binaan Koperasi 
Simpan Pinjam Multi Artha Utama yang didampingi sekaligus 
akan menjadi mitra dampingan tim pengabdian. Mitra 
dampingan UMKM di bawah binaan Koperasi Simpan Pinjam 
Multi Artha Utama tersebut sebagian besar memiliki usaha 
berupa warung baik warung sembako maupun makanan 
minuman dan snack sedangkan mitra lainnya berfokus pada 
usaha lain seperti budidaya jamur dan pengepul barang bekas. 
Berikut adalah tabel daftar mitra serta jenis usahanya. 

Tabel 1. Daftar UMKM Dampingan KSP Multi Artha Utama 

No Nama Mitra Jenis Produk 

1. 
Tiara 

Kartikasari 
Angkringan (Warung) 

2. Sarijan Warung Kelontong dan Sayur 

3. Suparti Warung Sembako 

4. Novitasari Makanan 
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5. Khodi Jalul Bisnis Online 

6. Suprihati Warung Sembako 

7. Ekowati  Makanan (Roti) 

8. Alex Subiantoro Sayur Keliling 

9. Sony Arief Budidaya Jamur Tiram 

10. Ratu Triani Penjual Es 

11. Eko Nuroso Toko Sembako 

12. Mubin Pengepul Barang Bekas 

 

Dalam praktiknya, para pelaku UMKM tersebut kerap kali 
menghadapi tantangan dalam melakukan pencatatan 
keuangan baik yang bersifat internal maupun eksternal. Dalam 
konteks ini, pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam hal 
kurangnya pengetahuan atau pemahaman tentang urgensi dan 
manfaat pencatatan keuangan, kurangnya pengetahuan 
tentang teknis pencatatan keuangan, dan ketiadaan sumber 
daya untuk melakukan pencatatan keuangan [7, 8, 12, 13]. 
Apabila masalah ini tidak segera diatasi, maka akan 
menyebabkan kegiatan usaha UMKM tersebut cenderung 
tidak efektif dan tidak efisien. Pencatatan perlu dilakukan 
untuk meminimalisir adanya tindak kecurangan dan sekaligus 
membantu mengetahui kondisi keuangan suatu badan usaha 
atau perusahan [9, 11, 16]. 

Berdasarkan penjabaran di atas, tim pengabdian melihat 
bahwa perlu untuk membantu para pelaku UMKM binaan 
Koperasi Simpan Pinjam Multi Artha Utama untuk 
melakukan pelatihan dan pendampingan pencatatan keuangan 
sederhana. Pelatihan ini diharapkan dapat menjadi cara untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku 
UMKM tersebut. Tujuan dari pelatihan ini yaitu memberikan 
pemahaman dan cara membuat pencatatan keuangan 
sederhana. Selain itu, manfaat dari pelatihan ini adalah para 
pelaku UMKM khususnya UMKM di bawah binaan Koperasi 
Simpan Pinjam Multi Artha Utama tersebut mampu 
menyusun pencatatan keuangan dari usaha mereka masing-
masing. 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan oleh tim Program Studi 
Perpajakan Universitas Katolik Soegijapranata terhadap 
UMKM di bawah binaan Koperasi Simpan Pinjam Multi 
Artha Utama sebagai mitranya. Terdapat dua belas UMKM 
yang sebagian besar memiliki usaha berupa warung baik 
warung sembako maupun makanan minuman dan snack 
sedangkan lainnya berfokus pada usaha lain seperti budidaya 
jamur dan pengepul barang bekas. 

Dalam konteks ini, permasalahan yang dihadapi oleh mitra 
cukup memberi dampak bagi keberlanjutan usahanya. Adapun 
permasalahan tersebut seputar pencatatan keuangan untuk 
usaha. Secara detail, ada tiga masalah yang menjadi perhatian 
bagi UMKM tersebut yaitu  

1. Pelaku UMKM kurang memiliki pengetahuan atau 
pemahaman tentang urgensi dan manfaat pencatatan 
keuangan 

2. Pelaku UMKM kurang memiliki pengetahuan tentang 
teknis pencatatan keuangan 

3. Ketiadaan sumber daya untuk melakukan pencatatan 
keuangan. 

Situasi semacam ini menyebabkan suatu bisnis menjadi 
tidak bisa terkendalikan dan terpantau dengan baik sehingga 
pelaku usaha tidak memiliki proyeksi bisnis jangka panjang 
yang baik bahkan juga tidak tahu secara jelas kondisi 
keuangan usahanya tersebut. 

 

II. METODE PENGABDIAN 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan 
dengan tahapan sebagai berikut: 

Tahap I: Observasi UMKM 

Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan antara lain 
meliputi: 

1. Melakukan wawancara dengan salah satu pengurus 
Koperasi Simpan Pinjam Multi Artha Utama mengenai 
gambaran UMKM binaan mereka. 

2. Mengumpulkan data mengenai profil dan jenis usaha 
dari anggota Koperasi Simpan Pinjam Multi Artha 
Utama yang merupakan pelaku UMKM. 

3. Melakukan identifikasi permasalahan yang dihadapi 
mitra UMKM binaan Koperasi Simpan Pinjam Multi 
Artha Utama. 

Tahap II: Sosialisasi kepada UMKM 

Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan yaitu 
memberikan sosialisasi (penyuluhan) kepada para UMKM 
binaan Koperasi Simpan Pinjam Multi Artha Utama mengenai 
penting dan manfaat melakukan pencatatan keuangan 
walaupun secara sederhana dan bagaimana mekanisme atau 
langkah-langkah untuk melakukan pencatatan keuangan bagi 
pelaku UMKM.  

Tahap III: Pelatihan dan Pendampingan UMKM 

Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan yaitu 
memberikan pelatihan dan pendampingan kepada UMKM 
untuk melakukan pencatatan keuangan secara sederhana 
dengan memberikan panduan atau format pencatatan yang 
mudah digunakan atau dimengerti. Setiap pelaku UMKM 
didampingi hingga bisa membuat catatan keuangan sederhana 
sendiri. Adapun model pencatatan seperti nama akun dan 
aktivitas usaha disesuaikan dengan jenis usaha masing-
masing. Mengingat bahwa ada beberapa jenis usaha dalam 
kelompok UMKM, maka pada proses pelatihan dan 
pendampingan akan dibagi dalam kelompok berdasarkan jenis 
usaha yang sejenis. 

Tahap IV: Evaluasi 

Tahap ini merupakan bentuk evaluasi bersama terhadap 
hasil pelatihan dan pendampingan yang telah dilakukan 
dengan cara melihat hasil capaian keberhasilan pelatihan dan 
pendampingan, serta masukan dari para mitra UMKM.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat transfer knowledge pencatatan keuangan 
sederhana kepada para mitra melalui pemberian pelatihan dan 
pendampingan terkait pencatatan keuangan sederhana bagi 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Transfer 
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knowledge dilakukan melalui sosialisasi teknis dan 
pentingnya pencatatan keuangan bagi UMKM, serta pelatihan 
dan pendampingan pencatatan keuangan sederhana bagi 
UMKM. Hal ini bertujuan mengatasi permasalahan 
kurangnya pemahaman atau pengetahuan urgensi dan manfaat 
pencatatan keuangan serta ketiadaan sumber daya untuk 
melakukan pencatatan. Dampaknya setelah sosialisasi para 
mitra menjadi paham bahwa pencatatan keuangan menjadi hal 
yang penting bagi suatu usaha, yang mana nantinya juga akan 
mempermudah mereka untuk perluasan usaha termasuk 
permodalan atau peminjaman dana ke pihak ketiga seperti 
bank.  

Munculnya kesadaran mitra akan perlunya 
mempersiapkan sumber daya untuk melakukan pencatatan 
keuangan. Dalam hal ini, para mitra UMKM mampu 
menghasilkan luaran berupa rasa tergugah dan berkeinginan 
untuk menerapkan pencatatan keuangan sederhana dari 
usahanya masing-masing. Para mitra kemudian mulai berpikir 
untuk menjadikan orang muda (anak mereka) sebagai pihak 
yang membantu membuat pencatatan keuangan, sehingga 
harapannya ada pelatihan lanjutan yang nantinya akan diikuti 
oleh anak-anak mereka. 

Hanya terdapat beberapa saja mitra UMKM yang 
memiliki pencatatan atau laporan keuangan usaha yang 
teratur. Pencatatan tersebut memuat tentang pemasukan, 
pengeluaran, dan laba/keuntungan yang diperoleh. 
Kebanyakan dari mereka cenderung melihat dari sisi 
keuntungan yang diperoleh. Apabila mereka mendapat uang 
yang lebih banyak dari modal mereka, maka diklaim untung 
tanpa membuat catatan khusus. Dalam pelaksanaan kegiatan 
pelatihan ini, para mitra akan diajarkan secara langsung 
tentang teknis pencatatan keuangan guna mempermudah 
pemahaman para pelaku UMKM sekaligus juga mereka sudah 
diberikan sebuah format sederhana untuk pencatatan 
keuangan tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada mitra UMKM di 
bawah binaan Koperasi Simpan Pinjam Multi Artha dilakukan 
melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

Tahap I: Observasi UMKM 

Dalam tahap observasi, tim pengabdian melakukan 
beberapa kegiatan antara lain adalah melakukan wawancara 
sebagai tahap paling awal yang ditempuh. Wawancara 
dilakukan dengan salah satu pengurus Koperasi Simpan 
Pinjam Multi Artha Utama. Dalam proses wawancara ini, tim 
pengabdian mendapatkan beberapa informasi terkait para 
mitra UMKM seperti nama dan jenis bidang usaha, kondisi 
mitra secara garis besar dan perkembangan usahanya selama 
ini. Tahap selanjutnya, pengumpulan data terkait profil usaha 
dan kondisi usaha para mitra UMKM yang menjadi sasaran 
pengabdian. Pada proses ini, tim pengabdian mencoba untuk 
bertemu dan melakukan identifikasi lebih lanjut tentang 
permasalahan yang dihadapi oleh para mitra UMKM. Dengan 
demikian, berdasarkan proses identifikasi ini ditemukan 
bahwa kendala sebagian besar dari mitra UMKM tersebut 
adalah pencatatan keuangan dimana mereka masih belum 
melakukan pencatatan keuangan yang teratur, bahkan ada 
yang belum melakukan pencatatan sepenuhnya. Setelah 
identifikasi dilakukan maka tim pengabdian berdiskusi untuk 
mempersiapkan segala hal guna eksekusi kegiatan berikutnya. 

Tahap II: Sosialisasi kepada UMKM 

Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan yaitu 
memberikan sosialisasi (penyuluhan) kepada para mitra 
UMKM binaan Koperasi Simpan Pinjam Multi Artha Utama 
mengenai penting dan manfaat melakukan pencatatan 
keuangan walaupun secara sederhana dan bagaimana 
mekanisme atau langkah-langkah untuk melakukan 
pencatatan keuangan bagi pelaku UMKM. Awalnya, para 
mitra UMKM dikumpulkan di suatu ruang pertemuan dan 
kemudian perwakilan dari tim pengabdian menyampaikan 
paparan tentang penting dan manfaat pencatatan keuangan. 
Hasil akhir yang diharapkan melalui sosialisasi ini yaitu para 
mitra UMKM dapat lebih terbuka dan sadar tentang 
pentingnya perencanaan dan pencatatan aspek keuangan bagi 
kelangsungan usaha. Setelah sosialisasi selesai, kemudian 
dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Proses sosialisasi 
pencatatan keuangan dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini. 

 

Gambar 1. Sosialisasi Pencatatan Keuangan 

 

Tahap III: Pelatihan dan Pendampingan UMKM 

Setelah kegiatan sosialisasi dan sesi tanya jawab, 
dilanjutkan dengan sesi pelatihan dan pendampingan kepada 
UMKM untuk melakukan pencatatan keuangan secara 
sederhana. Pada pelaksanaannya, setiap mitra akan diberikan 
panduan atau format pencatatan yang mudah dimengerti dan 
diaplikasikan. Tim pengabdian dibagi menjadi beberapa 
kelompok guna mendampingi secara personal para mitra 
tersebut. Setiap pelaku UMKM didampingi hingga bisa 
membuat catatan keuangan sederhana sendiri.  

Adapun model pencatatan seperti nama akun dan aktivitas 
usaha disesuaikan dengan jenis usaha masing-masing. 
Mengingat bahwa ada beberapa jenis usaha dalam kelompok 
UMKM, maka pada proses pelatihan dan pendampingan akan 
dibagi dalam kelompok berdasarkan jenis usaha yang sejenis. 
Selama sesi pelatihan, para mitra terlihat antusias. Hal ini 
tampak dari munculnya berbagai pertanyaan dan adanya rasa 
keingintahuan dalam belajar membuat catatan keuangan, 
bahkan mereka juga langsung mencoba menerapkannya 
model catatan tersebut dengan kebutuhan dari usahanya 
masing-masing. Adapun Gambar 2 menunjukkan para mitra 
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bawahan Koperasi Simpan Pinjam Multi Artha Utama yang 
dilatih dan didampingi oleh tim pengabdian. 

 

Gambar 2. Pelatihan dan Pendampingan Pencatatan 
Keuangan 

Tahap IV: Evaluasi 

Hasil evaluasi  terhadap pelatihan dan pendampingan yang 
telah dilakukan diperoleh melalui angket evaluasi yang 
disebarkan ke peserta untuk diisi. Adapun hasil evaluasi 
menunjukkan sebagai berikut (1) Materi yang disajikan sesuai 
dengan kebutuhan para mitra, dimana pencatatan keuangan 
menjadi kendala mereka dalam menjalankan usaha selama ini 
terlebih karena kurangnya sumber daya manusia yang 
menguasai dan mahir dalam membuat pencatatan keuangan. 
(2) Materi yang disajikan dan disampaikan juga mudah 
dipahami oleh mereka, walaupun para mitra harus belajar 
secara pelan-pelan dan bertahap. (3) Penyampaian materi oleh 
narasumber juga dinilai sangat jelas oleh para mitra, terutama 
dikarenakan menggunakan kasus sederhana yang dekat 
dengan aktivitas usaha mereka sehari-hari. (4) Waktu 
penyampaian materi juga dinilai cukup atau pas. Lebih lanjut, 
rata-rata mitra juga mengharapkan diadakan kembali 
pelatihan dan pendampingan semacam ini untuk membahas 
pencatatan keuangan lebih lanjut ataupun terkait 
kelangsungan usaha dan pajak UMKM. 

 

IV. KESIMPULAN 

Pada awalnya UMKM binaan Koperasi Simpan Pinjam 
(KSP) Multi Artha Utama masih belum memahami 
pentingnya pencatatan keuangan dan bagaimana cara 
melakukannya. Setelah dilakukan pelatihan dan 
pendampingan, mitra UMKM memiliki kesadaran dan niat 
untuk melakukan pencatatan keuangan secara sederhana dan 
mengetahui bagaimana cara melakukannya. Diharapkan para 
mitra UMKM dapat melakukan pencatatan keuangan 
sederhana ini secara berkelanjutan sehingga dapat bermanfaat 
untuk perkembangan usaha kedepannya. Program pengabdian 
ini juga masih memerlukan tindak lanjut terkait kekonsistenan 
para mitra dalam mencatat keuangan mereka terutama untuk 
mempersiapkan dalam pembiayaan bank. Selain itu, masih 
diperlukan edukasi untuk kesiapan pajak. 
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